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Abstrak 
Dalam rangka pengembangan Babel Smart City, salah satu yang perlu dipersiapkan dengan baik 

adalah pengolahan sampahnya. Tujuan penelitian adalah untuk memberikan pengolahan sampah yang 

baik demi menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan bagi warga Babel dengan memanfaatkan 

Teknologi Informasi menggunakan Babel Waste Management. Model penelitian menggunakan model 

waterfall dengan planing, analysis, desain, dan implementasi. Dalam Babel Waste Management kita 

membuat GIS untuk memantau tempat pembuangan sampah lokal (TPSL) yang ada di Pangkalpinang 

menggunakan Algoritma Djikstra, sistem SMS gateway untuk pemberitahuan dari dan ke pengelola atau 

orang yang ditunjuk disekitar tempat pembuangan sampah lokal, dan website Babel Waste Bank untuk 

memantau dan memudahkan masyarakat Pangkalpinang dalam melaporkan permasalahan berkaitan 

dengan pengelolaan sampah di Pangkalpinang. Kita juga membuatkan sistem pengelolaan sampah di titik-

titik Bank Sampah dan tempat pengelolaan sampah pusat (TPSP) berupa monitoring jenis-jenis sampah 

yang ada beserta besarnya honor untuk tukang sampah yang bekerja disana yang dilengkapi database. 

Pengujian menggunakan metode FGD dengan stakeholder terkait dan pengujian ISO 9126 untuk 

functionality, usability, reliability, dan efficiency. Hasil yang diperoleh adalah sistem yang bisa membantu 

pengelolaan dan pengawasan sampah di Babel dengan Waste Management yang diaplikasikan di TPSL 

dan TPSP. 

  

Kata kunci: smart city, Waste Management, sms gateway, algoritma djikstra, GIS, ISO 9126 

 

  

1. Pendahuluan 

Program dari Gubernur Babel dan Walikota Pangkalpinang yang sangat berkaitan dengan Teknik 

Informasi adalah dicanangkannya Babel menjadi Smart City. Salah satu hal yang sering dianggap sepele 

dan diremehkan adalah pengelolaan sampah masyarakat. Banyaknya tempat sampah kumuh sembarangan 

dan berbau tidak sedap bahkan seringkali sampah hanya dibuang di sungai menyebabkan dampak negatif 

selain dalam hal keindahan juga dalam hal kesehatan masyarakat. Sebenarnya sudah ada banyak bak 

sampah truk yang nantinya akan diangkat oleh truk pengangkut sampah pada setiap beberapa hari sekali, 

akan tetapi karena jumlahnya masih sedikit dan kurangnya koordinasi dari dinas terkait sehingga sampah 

sampai memenuhi bak truk sampah bahkan sampai disekitar tempat penampungan sampah lokal 

mengakibatkan bau dan kondisi tidak sehat. Tidak ada fasilitas dan alat untuk warga bisa memberitahukan 

bahwa kondisi bak truk sampah sudah penuh sehingga hanya bisa menunggu setiap saat ada petugas yang 

membawanya ke tempat pembuangan sampah pusat. Keberadaan tempat pembuangan sampah lokal yang 

dikelola oleh pemerintah juga banyak tidak diketahui oleh warga masyarakat sehingga pembuangan sampah 

sembarangan dilakukan warga. Penelitian ini juga merupakan lanjutan dari penelitian kami yang sudah 

dipublikasikan yang berjudul [1] Modernisasi bank sampah untuk meningkatkan pelayanan dan 

kesejahteraan anggota. Pada penelitian tersebut kami membahas mengenai keberadaan bank sampah 

menggunakan metode fact finding dan pengujian FGD dan iso 9126. Hasil penelitiannya berupa sistem 

yang bisa diaplikasikan dengan baik pada bank sampah Kotamadya Pangkalpinang sehingga memberikan 

dampak nyata berupa peningkatan kinerja pelayanan kepada anggota menjadi lebih cepat, tidak perlu 

mengantri lama dalam menghitung jumlah sampah pada setiap nasabahnya, dan hasil transaksi di bank 

sampah tersimpan dengan baik dalam database.  
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2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan model waterfall dengan penerapan PADI. 

Mengambil data dengan wawancara kepada beberapa warga dan staf dari dinas terkait dand melakukan 

pengujian FGD dengan stakeholder terkait dengan pengelolaan sampah. 

 
Gambar 1 Metode Penelitian Babel Waste Management 

Untuk proses planing kita merencanakan pembuatan aplikasi GIS yang akan memberikan 

gambaran letak tempat pembuangan sampah lokal TPSL yang ada di daerah Pangkalpinang sehingga kita 

bisa mengetahui tingkat sebaran dari TPSL dibandingkan dengan kepadatan penduduk yang ada di 

sekitarnya. Kita merencanakan membuat sms gateway untuk mempermudah warga dalam melaporkan 

kondisi TPSL disekitarnya, termasuk memudahkan pemerintah dalam melakukan broadcast berkaitan 

dengan pengelolaan sampah dimasing-masing TPSL. Kita merencanakan dibuat website interaktif untuk 

diisi berita terbaru mengenai Babel smart city termasuk disediakan tempat pengaduan masyarakat agar 

mereka bisa melaporkan permasalahan yang terjadi berkaitan dengan tercapainya pelayanan lebih baik 

untuk semua masyarakat Babel. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

3.1.Aplikasi GIS tata letak TPSL 

 
Gambar 2 Contoh Activity dan Sequence GIS TPSL 

Untuk GIS kita buat dengan menggunakan algoritma djikstra [2][3][4] sehingga untuk masyarakat 

bisa melihat dengan aplikasi android yang bisa didownload di playstore untuk mencari letak tempat 

pembuanngan sampah lokal (TPSL) yang paling dekat dengan rumahnya. Pada aplikasi ini ditampilkan 

jarak dari TPSL ke posisi pengguna. Aplikasi GIS ini juga bisa memperlihatkan posisi sebaran dari TPSL 

yang ada di Pangkalpinang sehingga bisa jelas terlihat daerah mana yang tidak sesuai antara rasio jumlah 

penduduknya dengan jumlah TPSL. Apabila rasio terlalu tinggi akan menyebabkan kapasitas bak truk 

sampah yang diletakkan di TPSL akan penuh dengan cepat sedangkan jadwal pengangkatan dari dinas 

terkait belum tercapai, akibatnya di daerah sekitar TPSL dipastikan ada banyak timbunan sampah yang 

tidak bisa dimuat dalam bak truk. Kesesuaian rasio tersebut menjadi hal yang wajib diperhatikan oleh dinas 

terkait. 
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Gambar 3 Contoh Tampilan GIS TPSL Babel Waste Management 

Tampilan dari GIS TPSL yang menampilkan list dari TPSL yang ada. Untuk sementara baru 

menampilkan letak jalannya saja. Akan lebih bagus lagi kalau bisa diterapkan siapa orang yang bertanggung 

jawab terhadap masing-masing TPSL sehingga di aplikasi GIS bisa ditampilkan nama dan nomor telpon 

untuk dihubungi. Orang tersebut juga bertugas memberitahu TPSP apabila bak truk sudah penuh tetapi 

jadwal angkut truk masih lama. GIS ini juga baru dibuat untuk wilayah 1 kotamadya saja yaitu 

Pangkalpinang, sedangkan Babel memiliki 7 kabupaten sehingga masih sangat terbuka pengembangan 

selanjutnya. 

 

3.2.Aplikasi SMS Gateway Babel Waste Management 

 
Gambar 4 Contoh UseCase, Activity, dan Sequence SMS Gateway Babel Waste 

Aplikasi sms gateway [5][6] akan kita gunakan sebagai broadcast kepada orang yang bertugas 

menjaga dan mengawasi TPSL di masing-masing tempat. Selain itu apabila ada warga di Pangkalpinang 

yang bermaksud untuk aktif membantu memantau pelaksanaan Waste Management. 

 

 
Gambar 5 Contoh tampilan SMS Gateway Babel Waste Management 
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Admin yang bertugas pada sms gateway ini adalah staf dari tempat pembuangan sampah pusat 

TPSP yang akan bisa menginput data masyarakat, mengimput data informasi, melakukan broadcast, dan 

mendata sms masukan dari masyarakat. Data masyarakat yang dimasukkan adalah nama, nomor hp, nomor 

KTP, dan alamat TPSL yang dekat dengannya.  

 

3.3.Website Babel Waste Management 

Untuk website Babel Waste Management masih dalam proses akan tetapi pada dasarnya kita 

bermaksud untuk membuat website yang interfacenya mudah dan sederhana sehingga masyarakat yang 

awam juga bisa mencari data yang dibutuhkan dengan mudah. Dalam website tersebut akan terdapat chating 

dengan staf TPSP online sehingga memudahkan warga dalam melakukan pelaporan. Tersedia juga jadwal 

pengangkutan di tiap TPSL. Harga jual dan beli sampah plastik, besi, kertas juga akan diupdate sesuai 

dengan harga terbaru di website.  

 

3.4.Pengujian  

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan aplikasi yang dibuat sesuai dengan spesifikasi 

kebutuhan fungsional yang diharapkan. Pengujian validitas dengan korelasi product moment pearson 

sedangkan uji reliabilitas instrumen menggunakan alpha cronbach lebih dari 0,60 Pengujian dilaksanakan 

dengan 2 cara yaitu bertemu dengan stakeholder terkait dan melakukan focus group discussion. Cara kedua 

adalah dengan menggunakan aturan ISO 9126.  

 

 
Gambar 6 Pengujian Reliabilitas aspek functionality dan  reliability 

Dari hasil uji Alpha Cronbach terlihat nilainya adalah 0,732 > 0,60 sehingga bisa dinyatakan 

seluruh pernyataan dalam kuesioner aspek functionality adalah reliabel (dapat diandalkan) 

Dari hasil uji Alpha Cronbach terlihat nilainya adalah 0,733 > 0,60 sehingga bisa dinyatakan 

seluruh pernyataan dalam kuesioner aspek reliability adalah reliabel (dapat diandalkan) 

 

 
Gambar 7 Pengujian Reliabilitas aspek Usability dan Efficiency 

Dari hasil uji Alpha Cronbach terlihat nilainya adalah 0,874 > 0,60 sehingga bisa dinyatakan 

seluruh pernyataan dalam kuesioner aspek usability adalah reliabel (dapat diandalkan) 

Dari hasil uji Alpha Cronbach terlihat nilainya adalah 0,567 < 0,60 sehingga bisa dinyatakan 

seluruh pernyataan dalam kuesioner aspek efficiency adalah poor menurut Sekaran. Akan tetapi kalau 

dilihat menggunakan tabel r maka nilai Alpha Cronbach masih lebih besar dari r tabel 0.273 sehingga 

walaupun poor akan tetapi masih reliabel (dapat diandalkan) 

4. Simpulan 
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Dari hasil pembahasan dan ditunjang dengan pengujian yang dilakukan dapat ditarik simpulan 

diantaranya: 

a.  Dengan diterapkannya Babel Smart City di propinsi Kepulauan Bangka Belitung, salah satu aspek 

penting yaitu masalah sampah bisa diselesaikan dengan penerapan Babel Waste Management. 

b. Berdasarkan hasil pengujian dari 4 aspek ISO 9126 terlihat bahwa dari aspek functionality, reliability, 

usability, dan efficiency semuanya bisa diandalkan. 

c. Pembuatan GIS, SMS Gateway, Website, dan Sistem di TPSP bisa mempermudah pengelolaan sampah 

sehingga lingkungan bisa terjaga kebersihannya, dan kesehatan masyarakat tetap terjaga. 
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